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ABSTRAK 

PENGARUH PENGGUNAAN APLIKASI GEOGEBRA DENGAN MODEL 

PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN 

SPASIAL MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas IX SMPN 8 Bandar Lampung Semester Genap  

Tahun Pelajaran 2024/2025) 

 

 

Oleh 

 

 

RAHMI JULIANI 

Geogebra merupakan aplikasi berbasis teknologi yang digunakan untuk membantu 

visualisasi konsep matematika. Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi Goegebra dengan model problem based 

learning terhadap kemampuan spasial siswa. Populasi penelitian ini ialah seluruh 

siswa kelas IX SMPN 8 Bandar Lampung tahun pelajaran 2024/2025 sebanyak 287 

siswa yang terdistribusi ke dalam sepuluh kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa 

kelas IX G sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 29 siswa dan kelas IX F 

sebagai kelas kontrol yang terdiri dari 29 siswa yang terpilih dengan teknik cluster 

random sampling. Desain yang digunakan adalah posttest-only control group 

design. Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang didapat dari tes kemampuan 

spasial siswa. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji Mann-Whitney U 

diperoleh bahwa kemampuan spasial siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan aplikasi Geogebra dengan model PBL lebih tinggi daripada 

kemampuan spasial siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL. 

Dengan demikian, penggunaan aplikasi Geogebra dengan model problem based 

learning berpengaruh terhadap kemampuan spasial siswa. 

 

 

Kata Kunci: Geogebra, kemampuan spasial, pengaruh, problem based learning 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

THE EFFECT OF USING THE GEOGEBRA APPLICATION  

WITH THE PROBLEM BASED LEARNING MODEL ON  

STUDENTS’ MATHEMATICAL SPATIAL SKILLS  

(A Study on 9th Grade Students of SMPN 8 Bandar Lampung in the  

Even Semester of 2024/2025 Academic Year) 

 

 

 

By 

 

 

RAHMI JULIANI 

Geogebra is a technology-based application used to visualize mathematical 

concept dynamics. This quasi-experimental research aimed to determine the effect 

of using the Geogebra application with the Problem Based Learning model on 

students' mathematical spatial skills. The population in this research consists of all 

ninth-grade students of SMPN 8 Bandar Lampung in the 2024/2025 academic year 

totaling 287 students distributed across ten classes. The sample in this research 

includes class IX G as the experimental class with 29 students and class IX F as the 

control class with 29 students selected using purposive sampling technique. The 

design used is the posttest-only control group design. The data in this research is 

quantitative data obtained through a spatial skills test. Based on the result of 

hypothesis test using Mann Whitney U, it was found that student’s mathematical 

skills who participated in learning using the Geogebra application with the PBL 

model was higher the student’s mathematical spatial skills of students who 

participated learning just use Problem Based Learning model without Geogebra 

application. Thus, using the Geogebra application influences students' 

mathematical spatial skills. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berpengaruh pada kehidupan dan menjadi faktor utama dalam 

mendorong kemajuan suatu negara. Melalui pendidikan, seseorang mampu 

memaksimalkan kemampuan pribadi secara menyeluruh agar mampu menjadi 

individu yang unggul dan kompetitif di dunia kerja pada masa mendatang (Fau 

dkk., 2023). Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

mengenai Sistem Pendidikan Nasional, peran pendidikan sangat krusial dalam 

memfasilitasi pengembangan potensi setiap individu, sekaligus menanamkan nilai-

nilai karakter guna membangun peradaban bangsa yang berintegritas demi 

tercapainya kehidupan masyarakat yang cerdas. Di ranah pendidikan, peran guru 

sangatlah vital sebagai elemen utama dalam pelaksanaan aktivitas pembelajaran. 

Guru berkontribusi aktif dalam proses belajar dan mengajar dengan cara 

mengembangkan sendiri pembelajaran hingga menjadikan kegiatan belajar lebih 

menyenangkan bagi siswa. Dari berbagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, 

matematika menjadi salah satu bidang studi yang sering dikemas secara menarik 

oleh guru dan memiliki keterkaitan erat dengan aktivitas sehari-hari. 

 

Matematika merupakan mata pelajaran yang disampaikan di semua strata 

pendidikan. Selain itu, matematika mempunyai peranan pada segala aspek 

kehidupan baik di lingkungan sekolah ataupun masyarakat. Menurut Rahman & 

Saputra (2022) matematika adalah cabang ilmu yang berfokus pada penalaran logis 

mengenai bentuk, pola, ukuran, serta konsep-konsep yang saling terhubung dalam
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skala luas. Dalam proses pembelajarannya, matematika mencakup tiga area utama, 

yaitu geometri, aljabar, dan analisis. Untuk dapat memahami ketiga aspek tersebut, 

siswa diharuskan memiliki kemampuan matematis. Di antara berbagai jenis 

kemampuan tersebut, terdapat salah satu yang wajib dikuasai oleh siswa ialah 

kemampuan spasial (Sudirman & Alghadari, 2020) 

 

Kemampuan spasial adalah salah satu keterampilan yang memiliki peran penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam Theory of Multiple Intelligences yang 

dikemukakan oleh psikolog asal Amerika, Gardner dan Hatch (1989), kemampuan 

ini termasuk ke dalam tujuh jenis kecerdasan yang diidentifikasi. Menurut Taylor 

dan Tenbrink dalam Sudirman & Alghadari (2020) Kemampuan spasial 

berhubungan dengan potensi seseorang dalam memahami serta mengingat 

hubungan posisi dan letak antar objek geometri. Dalam pembelajaran matematika 

khususnya materi geometri membutuhkan kemampuan spasial dalam 

pembelajarannya sehingga penguasaan kemampuan spasial menjadi hal yang 

krusial, baik bagi siswa maupun bagi calon pendidik. 

 

Faktanya, tingkat kemampuan spasial siswa di Indonesia masih tergolong rendah. 

Hal ini tercermin dari hasil tes PISA pada konten Space and Shape dalam literasi 

matematika, yang digunakan untuk menilai literasi spasial (Ningsih dkk., 2021). 

Pada tahun 2022, skor rata-rata siswa Indonesia pada konten tersebut adalah 367, 

sedangkan skor rata-rata OECD mencapai 471 (OECD, 2023). Data ini 

menunjukkan bahwa secara umum, kemampuan spasial siswa Indonesia masih 

berada di bawah standar internasional.  

 

Kemampuan spasial siswa Indonesia yang rendah tidak hanya terlihat dari skor 

PISA, tetapi juga tampak dalam praktik pembelajaran di sekolah. Hal ini didukung 

oleh hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 8 Bandar Lampung pada 

tanggal 23 Agustus 2024, di mana dilakukan tes awal kemampuan spasial kepada 

25 siswa kelas IX menggunakan 4 butir soal materi bangun ruang sisi datar. Hasil 

dari tes tersebut menunjukkan bahwa kemampuan spasial matematis siswa masih 

tergolong lemah, ditandai dengan banyaknya kesalahan dalam menentukan 
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langkah-langkah penyelesaian soal. Berikut merupakan contoh jawaban siswa kelas 

IX SMP Negeri 8 Bandar Lampung dalam tes pendahuluan tersebut. 

 

Soal Nomor 1. 

Perhatikan gambar berikut! 

 
Diketahui limas O.ABCD dan O.EFGH sama besar. Jika limas tersebut disusun 

secara vertikal (sisi ABCD menjadi alas), gambarkanlah bangun tersebut beserta 

titik sudutnya! Kemudian, tentukan tinggi dari masing-masing limas tersebut! 

Gambar 1.1 Soal Tes Kemampuan Spasial Nomor 1 

Hasil analisis jawaban dari 25 siswa memperlihatkan bahwa hanya 4 siswa (16%) 

yang berhasil menjawab soal dengan tepat, sedangkan 21 siswa lainnya (84%) 

belum mampu memberikan jawaban yang benar. Contoh hasil kerja siswa dalam 

menjawab soal tersebut ditampilkan pada Gambar 1.2. 

 

 
Gambar 1.2 Ketidakmampuan Siswa dalam Soal Nomor 1 

 

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa kesalahan siswa dalam mengerjakan soal nomor 

1 ialah siswa menggambarkan bangun dengan unsur yang tidak lengkap dan 

pertanyaan tentang mencari tinggi limas tidak dijawab oleh siswa. Kesalahan ini 

menunjukkan bahwa siswa kurang dalam pemahaman tentang konsep spasial 

seperti orientasi, hubungan antar objek, dan persepsi ruang sehingga indikator 

kemampuan spasial siswa berupa mengamati suatu bangun ruang yang diletakkan 

pada posisi horizontal atau vertikal (Spatial Perception) belum terpenuhi. 
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Soal Nomor 2 

Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Ibu Nina menuangkan minyak sebanyak 1350 ml sebuah tempat berbentuk 

balok dengan ukuran seperti gambar di atas. Tempat tersebut diubah posisinya 

sehingga tinggi tempat tersebut sekarang adalah 5 cm. Tentukan tinggi minyak 

pada posisi sekarang! 

Gambar 1.3 Soal Tes Kemampuan Spasial Nomor 2 

Hasil analisis jawaban dari 25 siswa menunjukkan bahwa seluruh siswa belum 

berhasil menyelesaikan soal dengan benar. Contoh jawaban siswa terhadap soal 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.4. 

 

 

Gambar 1.4 Ketidakmampuan Siswa dalam Soal Nomor 2 

Gambar 1.4 menunjukkan kesalahan siswa dalam menjawab persoalan yang 

diberikan ialah siswa hanya menggambarkan bangun datarnya saja tanpa 

menuliskan unsur yang dimaksud seperti tinggi balok setelah dirotasikan, dan juga 

kebanyakan siswa tidak menjawab apapun pada persoalan nomor 2 ini. Kesalahan 

ini menunjukkan bahwa siswa kurang terampil dalam memahami hubungan antara 

bentuk dan ruang yang mengakibatkan kesulitan melakukan rotasi bangun dengan 

akurat sehingga indikator kemampuan spasial berupa memutar benda dua dimensi 

dan tiga dimensi secara tepat dan akurat (Mental Rotation) belum terpenuhi. 
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Soal Nomor 3 

Perhatikan gambar berikut! 

 

 
Gambar di atas merupakan jaring-jaring sebuah bangun ruang. Gambarkanlah 

bangun ruang yang terbentuk dari jaring-jaring tersebut! Kemudian tentukan 

warna sisi depan, sisi belakang, sisi kanan, sisi kiri, sisi bawah dan sisi atas dari 

balok yang telah dibuat! 

Gambar 1.5 Soal Tes Kemampuan Spasial Nomor 3 

Hasil analisis jawaban dari 25 siswa menunjukkan bahwa 9 siswa (36%) yang 

mampu menjawab soal dengan benar, sementara 16 siswa lainnya (64%) belum 

mampu menjawab dengan benar. Contoh hasil pekerjaan siswa yang mengerjakan 

soal tersebut disajikan pada Gambar 1.6. 

 

 
Gambar 1.6 Ketidakmampuan Siswa dalam Soal Nomor 3 

Terdapat 2 indikator kemampuan spasial pada soal nomor 3. Pada Gambar 1.6, 

siswa dapat memberikan gambaran dari jaring-jaring yang disediakan dengan benar 

tetapi siswa masih kesulitan dalam menentukan warna dari setiap sisi bangun ruang 

yang telah mereka buat sebelumnya. Akibatnya, indikator berupa menunjukkan 

aturan perubahan atau perpindahan penyusun suatu bangun baik tiga dimensi ke 

dua dimensi atau sebaliknya (Spatial Visualization) sudah terpenuhi tetapi pada 

indikator kemampuan spasial berupa memahami susunan dari suatu obyek dan 

bagiannya serta hubungannya satu sama lain (Spatial Relation) belum terpenuhi. 
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Soal Nomor 4 

Perhatikan gambar berikut ini! 

 

 
Gambar di atas merupakan susunan kubus yang berukuran sama. Berapa banyak 

kubus yang tersusun pada gambar tersebut dan hitunglah sisi kubus yang tampak 

pada bangun tersebut! Bagaimanakah penampakan bangun tersebut apabila 

dilihat dari atas? 

Gambar 1.7 Soal Tes Kemampuan Spasial Nomor 4 

 

Hasil analisis jawaban dari 25 siswa menunjukkan bahwa tidak satu pun siswa 

berhasil menjawab soal tersebut dengan tepat. Contoh hasil pengerjaan siswa 

terhadap soal tersebut ditampilkan pada Gambar 1.8. 

 

 
Gambar 1.8 Ketidakmampuan Siswa dalam Soal Nomor 4 

 

Gambar 1.8 menunjukkan bahwa siswa hanya mampu menggambar susunan kubus 

apabila dilihat dari atas. Siswa tidak menjawab pertanyaan berapa banyak kubus 

yang tersusun pada gambar yang disediakan dan juga berapa sisi kubus yang 

tampak. Akibatnya, indikator kemampuan spasial berupa Mengamati suatu benda 

dari berbagai keadaan (Spatial Orientation) belum terpenuhi. 

 

Berdasarkan hasil lembar kerja siswa pada soal tes kemampuan spasial, dapat 

disimpulkan bahwa indikator kemampuan spasial matematis berupa Spatial 

Perception, Mental Rotation, Spatial Visualization, Spatial Relation, dan Spatial 
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Orientation belum sepenuhnya tercapai. Ini disebabkan karena terdapat sejumlah 

besar siswa yang masih melakukan kekeliruan dalam menyelesaikan soal persoalan 

yang diberikan bahkan banyak dari siswa tidak memberikan jawaban dari soal 

tersebut. Hal ini menunjukkan kemampuan spasial matematis siswa di SMP Negeri 

8 Bandar Lampung masih tergolong rendah. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika di SMP 

Negeri 8 Bandar Lampung, diketahui bahwa sejumlah besar siswa mengalami 

kesulitan dalam membayangkan atau merotasikan suatu objek. Media yang 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran matematika khususnya materi bangun 

ruang ialah kerangka bangun yang tidak utuh atau hanya menggambarkan suatu 

objek di papan tulis. Selain itu model pembelajaran yang digunakan lebih berpusat 

kepada guru yang mengakibatkan kegiatan pembelajaran kurang optimal. Menurut 

Khoriyani (2022) penggunaan media dan model pembelajaran yang sesuai 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan spasial siswa. 

Faktor ini yang menyebabkan kemampuan spasial siswa di SMP Negeri 8 Bandar 

Lampung tergolong rendah. Untuk mengatasi masalah ini, perlu dilakukan evaluasi 

dan perbaikan terhadap media dan model pembelajaran yang ada. 

 

Penggunaan media berbasis teknologi dalam dunia pendidikan sudah menjadi solusi 

inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Aplikasi Geogebra merupakan 

salah satu media berbasis teknologi yang kerap dimanfaatkan dalam pembelajaran 

matematika. Aplikasi ini merupakan perangkat lunak interaktif yang 

mengintegrasikan konsep geometri, aljabar, dan kalkulus, serta digunakan sebagai 

alat pendukung dalam proses pembelajaran matematika (Suhaifi ., 2022). Aplikasi 

ini dapat membantu siswa dalam memahami pembelajaran matematika khususnya 

materi geometri dengan lebih mudah. Selain media ajar, siswa juga harus memiliki 

peran aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga pemilihan model pembelajaran 

juga penting dalam membantu siswa memahami suatu materi. Model Problem 

Based Learning merupakan salah satu alternatif yang bisa digunakan dalam proses 

pembelajaran. 
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Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada pemecahan masalah sebagai pusat pembelajaran (Indriani dkk, 

2022). Melalui model PBL, siswa diajak untuk mencari solusi dari masalah yang 

diberikan. Ketika model PBL dikombinasikan dengan aplikasi Geogebra, siswa 

dapat belajar lebih aktif dan dapat memahami masalah geometri secara kontekstual. 

  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan aplikasi 

Geogebra memiliki pengaruh yang positif terhadap kemampuan spasial matematis 

siswa. Haris & Rahman (2018) melakukan penelitian mengenai dampak 

penggunaan Geogebra dalam pembelajaran geometri terhadap kemampuan spasial 

matematis mahasiswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

geometri menggunakan Geogebra memberikan pengaruh yang lebih signifikan 

dalam meningkatkan kemampuan spasial matematis dibandingkan pembelajaran 

yang hanya menggunakan metode konvensional. Selain itu, hasil penelitian 

sebelumnya juga mengindikasikan bahwa penerapan model PBL memberikan 

dampak yang positif terhadap kemampuan spasial siswa. Hal ini ditunjukan dari 

penelitian yang dilakukan oleh Ningrum & Perkasa (2024) yang meniliti tentang 

pengaruh model pembelajaran model PBL dalam meningkatkan kemampuan 

spasial siswa. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil pengolahan data model 

PBL berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir spasial.  

 

Dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan, peneliti tertarik untuk meneliti 

pengaruh Geogebra dengan model PBL. Penelitian ini penting dilakukan karena di 

SMP Negeri 8 Bandar Lampung belum pernah dilakukan penelitian serupa. 

Merujuk pada uraian sebelumnya, penulis merasa terdorong untuk mengangkat 

sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Geogebra Dengan 

Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan Spasial Siswa IX SMP 

Negeri 8 Bandar Lampung”.  
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian ini yaitu “Apakah penggunaan aplikasi Geogebra dengan model PBL 

berpangaruh terhadap kemampuan spasial siswa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

penggunaan aplikasi Geogebra dengan model PBL berpengaruh terhadap 

kemampuan spasial siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memperbanyak teori dan konsep dalam visualisasi aplikasi 

Geogebra terhadap kemampuan spasial siswa. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang 

dapat dimanfaatkan oleh guru untuk membantu meningkatkan kemampuan 

spasial matematis siswa, yakni melalui pemanfaatan media Geogebra dalam 

kegiatan pembelajaran. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Kemampuan Spasial Matematis 

Spasial berkaitan dengan bagaimana seseorang merepresentasikan objek dalam 

bentuk visual atau mental, khususnya yang bersifat tiga dimensi atau lebih 

(Sudirman & Alghadari, 2020). Menurut As’ari & Kusaeri (2024) menjelaskan 

bahwa kemampuan ini mencakup cara berpikir siswa dalam mentransformasikan 

citra visual yang ditangkap oleh indera penglihatan menjadi sketsa atau gambaran. 

Sementara Anissa dkk. (2022) menyatakan kemampuan spasial matematis meliputi 

keterampilan untuk membayangkan, memperkirakan, membandingkan, 

menentukan, menyusun, memvisualisasikan, dan menafsirkan informasi visual 

dalam konteks ruang. Gardner (1993) menambahkan bahwa kemampuan spasial 

melibatkan ketepatan dalam menangkap dunia visual-spasial, termasuk 

kemampuan mengenali bentuk dan objek secara tepat, memodifikasi citra objek 

secara mental dan mengenali perubahan tersebut, menggambarkan imajinasi dalam 

bentuk konkret, serta memiliki kepekaan terhadap hubungan, keseimbangan, 

warna, garis, bentuk, dan ruang. Dari uraian tersebut, kemampuan spasial adalah 

kemampuan utnuk memahami, menduga, membayangkan dan menciptakan 

gambaran tentang suatu objek bangun ruang. 

 

Menurut Piaget dan Inhelder (1969), kemampuan spasial dipandang sebagai konsep 

yang bersifat abstrak dan terdiri dari beberapa komponen, antara lain: 

a. Relasi spasial, yakni kemampuan individu dalam mengamati dan memahami 

posisi suatu objek terhadap objek lain di dalam ruang.
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b. Kerangka acuan, yaitu petunjuk atau acuan yang digunakan untuk menentukan 

letak suatu objek dalam ruang tertentu. 

c. Hubungan proyektif, yaitu kemampuan untuk memvisualisasikan suatu objek 

dari berbagai perspektif atau sudut pandang. 

d. Konservasi jarak, yakni kemampuan dalam memperkirakan atau menilai jarak 

antara dua titik secara akurat. 

e. Representasi spasial, yaitu kemampuan untuk memvisualisasikan dan 

memanipulasi hubungan spasial melalui proses kognitif. 

f. Rotasi mental, yaitu kemampuan membayangkan perputaran atau rotasi suatu 

objek dalam ruang tiga dimensi. 

 

Semakin baik kemampuan spasial seorang siswa, maka akan sangat membantu 

siswa dalam memahami teori dalam pelajaran matematika serta dengan adanya 

kemampuan spasial maka siswa yang kesulitan dalam mengkomunikasikan ide-ide 

matematika ke dalam simbol-simbol matematika menjadi lebih mudah dalam 

menyelesaikan masalah matematika ke dalam bentuk gambar (Gunur dkk, 2019). 

Ciri-ciri siswa memiliki kemampuan spasial matematis yang baik ialah siswa sudah 

menerapkan indikator-indikator kemampuan spasial. 

 

Maeir (1998) mengemukakan bahwa kemampuan spasial terdiri dari lima 

komponen utama yang dapat dijadikan indikator dalam menilai aspek tersebut, 

yaitu. 

a. Persepsi ruang (spatial perception), yakni kemampuan dalam mengamati 

bangun ruang atau elemen-elemennya yang diletakkan dalam posisi horizontal 

maupun vertikal. 

b. Visualisasi ruang (spatial visualization), yaitu kemampuan untuk 

membayangkan atau memvisualisasikan bentuk suatu bangun ruang yang 

mengalami perubahan atau perpindahan. 

c. Rotasi mental (mental rotation), yakni keterampilan memutar objek dua atau 

tiga dimensi secara tepat dalam pikiran. 

d. Relasi ruang (spatial relation), yaitu kemampuan memahami susunan suatu 

objek beserta bagian-bagiannya serta hubungan antar bagian tersebut. 
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e. Orientasi ruang (spatial orientation), yaitu kemampuan untuk melihat dan 

mengenali suatu objek dari berbagai posisi atau sudut pandang. 

 

Pengembangan kemampuan spasial dapat dilakukan melalui berbagai strategi yang 

dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Menurut Pasaribu 

& Suratman (2022) ada beberapa cara yang dilakukan dalam mengembangkan 

kemampuan spasial salah satunya dengan menambahkan media dalam 

pembelajarannya. Media yang dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan 

spasial siswa salah satunya adalah aplikasi Geogebra. Aplikasi Geogebra biasanya 

digunakan dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi geometri, 

trigonometri dan juga aljabar. 

 

2. Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning (PBL) sering disebut sebagai model belajar 

berbasis masalah. PBL adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa secara 

langsung dengan menghadapkan mereka pada permasalahan nyata yang relevan 

dengan pengalaman mereka (Ardianti dkk, 2021). Sejalan dengan itu, Handayani & 

Koeswanti (2021) menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah 

memiliki keterkaitan yang kuat dengan realitas kehidupan sehari-hari siswa, 

sehingga mereka dapat mengalami secara langsung permasalahan yang sedang 

dipelajari. Pengetahuan yang diperoleh pun tidak sepenuhnya bergantung pada 

penjelasan guru, melainkan hasil dari eksplorasi dan pemahaman siswa sendiri.  

 

Adapun pengertian PBL dari beberapa ahli, sebagai berikut. 

a. Menurut Duch (1995), PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk “belajar bagaimana belajar” sekaligus menjalin kerja 

sama dengan anggota kelompok dalam rangka menemukan solusi atas 

permasalahan yang terjadi dalam kehidupan nyata. Permasalahan tersebut 

digunakan sebagai pemicu untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap 

materi yang dipelajari. 

b. Menurut Arends (2008), PBL adalah pendekatan pembelajaran yang 

menyajikan permasalahan nyata kepada siswa sebagai titik awal pembelajaran. 
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Melalui pendekatan ini, siswa termotivasi untuk mengembangkan pemahaman 

mereka sendiri, menjadi lebih mandiri, serta meningkatkan rasa percaya diri. 

c. Menurut Glazer (2001), mengemukakan bahwa PBL adalah strategi 

pembelajaran yang menempatkan siswa secara aktif dalam situasi nyata dengan 

permasalahan yang kompleks untuk dianalisis dan diselesaikan. 

 

PBL bertujuan untuk membekali siswa agar lebih percaya diri di hadapan umum. 

Melalui penerapan model tersebut, siswa dapat mengembangkan kemampuan 

belajar mereka, khususnya dalam mengungkapkan ide, gagasan, pemikiran, dan 

perasaan kepada guru maupun orang lain. (Khakim dkk, 2022). Sejalan dengan itu, 

menurut Indriani dkk (2022) tujuan model PBL adalah mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa untuk memecahkan masalah dan pemahaman 

konsep materi pembelajaran. 

Dari beberapa uraian di atas, model PBL termasuk ke dalam jenis model 

pembelajaran yang mampu membantu siswa guna mengasah dan memperluas 

kemampuan yang relevan dan dibutuhkan di era globalisasi saat ini. Hal ini 

dikarenakan model PBL melibatkan siswa secara langsung dengan permasalahan 

kehidupan nyata. 

Setiap model pembelajaran memiliki ciri khas tersendiri yang membedakannya dari 

model lainnya. Karakteristik khusus dari model Problem Based Learning (PBL) 

sebagaimana dijelaskan oleh Khakim dkk. (2022) adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan belajar berpusat pada permasalahan yang disajikan oleh guru, di mana 

siswa diharapkan dapat mengidentifikasi dan merumuskan sendiri bentuk 

permasalahan dari situasi tersebut. 

b. Proses pembelajaran diawali dengan adanya suatu masalah, baik yang diajukan 

oleh guru maupun siswa, kemudian siswa menggali pengetahuan yang telah 

dimiliki untuk mencari solusi terhadap masalah tersebut. 

c. Siswa terlibat secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

d. Peran guru adalah sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan yang telah ditemukan. 
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Berdasarkan karakteristik yang telah dipaparkan, model PBL mengimplikasikan 

langkah-langkah pembelajaran yang terstruktur. Langkah-langkah yang diterapkan 

dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Arends (2008) dan disajikan dalam 

Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model Problem Based Learning 

No Indikator Kegiatan Guru 

1 Orientasi Terhadap 

Masalah 

Guru menyampaikan masalah nyata kepada 

siswa 

2 Organisasi Belajar Guru berperan dalam memandu siswa untuk 

memahami permasalahan kontekstual yang telah 

diberikan, dengan mendorong mereka untuk 

mengidentifikasi informasi yang sudah dimiliki 

serta langkah-langkah yang harus dilakukan 

untuk menemukan solusi. Siswa kemudian 

membagi tugas atau peran masing-masing dalam 

upaya menyelesaikan permasalahan tersebut. 

3 Penyelidikan 

individual maupun 

kelompok  

Guru membimbing siswa dalam mengumpulkan 

data atau informasi yang relevan, seperti konsep, 

teori, dan pengetahuan, melalui berbagai metode 

guna menemukan beragam alternatif 

penyelesaian masalah. 

4 Pengembangan dan 

penyajian hasil 

penyelesaian masalah 

Guru membimbing siswa dalam memilih solusi 

terbaik dari berbagai alternatif yang telah 

ditemukan. Siswa kemudian menyusun laporan 

hasil penyelesaian, seperti dalam bentuk 

gagasan, model, diagram, atau presentasi slide. 

5 Analisis dan evaluasi 

proses penyelesaian 

masalah. 

Guru memfasilitasi siswa dalam melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap langkah-langkah 

yang telah ditempuh dalam menyelesaikan 

masalah. 

Sumber: Arends (2008) 

 

3.   Aplikasi Geogebra 

Perkembangan teknologi komputer telah memberikan dampak besar dalam dunia 

pendidikan. Seiring munculnya berbagai inovasi dalam perangkat keras dan lunak, 

dilakukan berbagai upaya untuk mengintegrasikan kemajuan teknologi ini ke dalam 
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proses pendidikan secara umum, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Salah 

satu bentuk penerapannya dikenal dengan sebutan Computer Assisted Learning 

/Instruction (CAL/CAI), di mana pembelajaran tidak lagi bergantung sepenuhnya 

pada interaksi langsung antara siswa dan guru. Meskipun demikian, peran guru 

tetap tidak dapat tergantikan oleh komputer (Rahman & Saputra, 2022). Salah satu 

media berbasis teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika 

adalah aplikasi Geogebra. 

 

Geogebra merupakan perangkat lunak yang pertama kali dikembangkan oleh 

Markus Hohenwarter. Aplikasi ini menggabungkan kemudahan penggunaan 

software geometri dinamis (Dynamic Geometry Software/DGS) dengan 

kemampuan sistem aljabar komputer (Computer Algebra System/CAS), sehingga 

sangat sesuai digunakan dalam pembelajaran matematika (Nazhifah & Rosiyanti, 

2021). Saat ini, Geogebra telah menjadi salah satu software matematika yang 

banyak digunakan di seluruh dunia untuk mendukung pembelajaran matematika, 

sains, teknologi, teknik, serta mendorong inovasi dalam proses belajar-mengajar. 

Geogebra dapat diakses secara gratis melalui situs www.geogebra.com. 

 

Menurut Nazhifah dan Rosiyanti (2021), Geogebra memiliki beberapa manfaat 

utama, antara lain: 

a. Sebagai media pendukung pembelajaran matematika yang dapat 

memvisualisasikan konsep-konsep matematika secara tepat, terutama untuk 

materi yang memerlukan ketelitian tinggi seperti grafik atau konstruksi 

geometri. 

b. Melengkapi berbagai software lain yang telah digunakan dalam pembelajaran 

matematika, seperti Drive, Maple, MuPad, Geometry’s Sketchpad, dan Cabri. 

c. Menawarkan lingkungan belajar interaktif secara daring yang memungkinkan 

siswa mengeksplorasi konsep matematika dengan lebih mendalam. 

d. Membantu siswa memahami materi matematika yang bersifat kompleks dan 

memerlukan ketelitian tinggi. 

e. Mempermudah siswa dalam menggambar grafik dari persamaan matematika 

yang sulit diselesaikan secara manual. 
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Sedangkan menurut Suhaifi dkk. (2022), manfaat Geogebra dalam pembelajaran 

matematika meliputi: 

a. Kemampuan menghasilkan gambar geometri secara cepat, akurat, bahkan 

untuk bentuk yang kompleks. 

b. Fasilitas animasi dan manipulasi visual yang mendukung pemahaman konsep 

geometri secara intuitif. 

c. Dapat digunakan sebagai media evaluasi atau umpan balik untuk memastikan 

keakuratan konstruksi geometri. 

d. Mempermudah eksplorasi dan identifikasi sifat-sifat yang dimiliki suatu objek 

geometri. 

 

Berdasarkan uraian di atas, salah satu alat bantu pembelajaran berbasis teknologi 

yang efektif dalam membantu siswa memvisualisasikan dan menggambarkan 

permasalahan adalah aplikasi Geogebra. Hal ini dikarenakan aplikasi Geogebra 

memiliki manfaat seperti membuat bentuk 2D maupun 3D, merotasikan suatu 

bentuk atau objek, dan juga membantu dalam menyelidiki sifat sifat suatu objek.   

 

Aplikasi Geogebra menyediakan beberapa fitur, seperti geogebra scientific, 

geogebra graphing, geogebra geometry, geogebra suite, geogebra 3D, geogebra 

CAS, dan geogebra classic (geogebra.org). Pada penelitian ini menggunakan fitur 

geogebra 3D graphics, dikarenakan materi yang dijadikan fokus dalam penelitian 

ini adalah bangun ruang sisi lengkung. 

 

Berikut tampilan awal dari geogebra 3D graphics. 

 

 
Gambar 2.1 Tampilan Awal Geogebra 
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Tampilan awal dari Geogebra 3D graphics terdiri dari (Rahadyan dkk, 2018) 

 

a. Toolbar  

 

Fitur Toolbar menyediakan berbagai ikon (symbol) yang berfungsi sebagai pilihan 

untuk membuat beragam objek, seperti titik, garis, bangun datar, bangun ruang, 

lingkaran, dan lainnya. 

 

b. Jendela kiri dan kanan  

 

Bagian jendela di sebelah kiri berfungsi untuk menampilkan representasi dalam 

bentuk aljabar, sementara jendela di sebelah kanan menampilkan bentuk atau 

bangun dari bentuk aljabar pada jendela kiri. 

 

c. Style Bar   

 

Fitur ini digunakan untuk mengatur tampilan dari bentuk atau bangun. 

 

d. Menu  

 

Terdapat sejumlah menu utama yang menunjang berbagai fungsi penggunaannya, 

antara lain: File, Edit, View, Option, Tools, Windows, dan Help. Menu “File” 

memungkinkan pengguna untuk memulai dokumen baru, membuka file yang 

tersimpan, maupun menyimpan dan mengekspor hasil pekerjaan. “Edit” berfungsi 

untuk melakukan perubahan atau penyesuaian terhadap objek-objek yang telah 

dibuat. “View” digunakan untuk mengatur elemen-elemen tampilan dalam lembar 

kerja. Sementara itu, melalui menu “Option,” pengguna dapat menyesuaikan aspek 

visual seperti jenis huruf dan gaya tampilan objek geometri. Terakhir, menu “Help” 

menyediakan informasi dan panduan yang dapat membantu pengguna memahami 

cara kerja Geogebra. 

 

e. Undo/Redo  

 

Undo berfungsi menghapus langkah terakhir yang telah dilakukan, sementara Redo 

mengembalikan langkah tersebut jika ingin digunakan kembali. 
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4. Aplikasi Geogebra dengan Model Problem Based Learning 

Berdasarkan kajian teori tentang aplikasi Geogebra dan model Problem Based 

Learning dengan demikian, dapat disimpulkan tahapan yang dilaksanakan oleh 

peneliti maupun guru dalam pelaksanaan penelitian ini adalah: 

a. Guru menjelaskan secara singkat tentang aplikasi Geogebra dan pembelajaran 

dengan model PBL, menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

mengorientasikan siswa pada masalah. 

b. Guru membagi siswa kedalam kelompok kemudian membagikan LKS 

mengenai permasalahan matematis. 

c. Guru mengarahkan siswa untuk mengumpulkan informasi yang relevan dengan 

permasalahan yang diberikan, kemudian mendorong mereka untuk 

mendiskusikannya bersama anggota kelompok dengan bantuan Geogebra. 

d. Guru mengamati proses diskusi kelompok dan memberikan bantuan atau 

arahan apabila diperlukan 

e. Guru meminta beberapa siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan siswa dalam penelitian ini yaitu: 

a. Siswa bekerja dengan bantuan aplikasi Geogebra dan bimbingan guru apabila 

dibutuhkan. 

b. Siswa menyelesaikan permasalahan matematis pada LKS yang diberikan 

dengan menggunakan aplikasi Geogebra. 

c. Siswa mengisi data di LKS dan meminta bimbingan guru apabila dibutuhkan. 

d. Siswa menyimpulkan hasil diskusi kelompoknya dan mempresentasikannya. 

 

5. Pengaruh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah “pengaruh” merujuk pada suatu 

kekuatan atau dorongan dari sesuatu (baik individu, objek, maupun hal lainnya) 

yang mampu membentuk atau mengubah sikap, keyakinan, dan tindakan seseorang. 

Sementara itu, Munthe dan Lubis (2022) menyatakan bahwa pengaruh merupakan 

bentuk kekuatan yang berasal dari berbagai sumber seperti karakter, benda, 
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kepercayaan, atau perilaku seseorang yang berpotensi memberi dampak terhadap 

lingkungan di sekitarnya. Syarifudin (2021) menggambarkan pengaruh sebagai 

kondisi di mana seseorang (A) memiliki kemampuan untuk mendorong orang lain 

(B) melakukan suatu tindakan yang sebelumnya tidak akan dilakukan oleh orang 

tersebut. 

 

Berdasarkan berbagai definisi yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh adalah suatu kekuatan yang berasal dari suatu hal yang mampu 

mengarahkan atau mengubah cara berpikir dan perilaku individu maupun 

kelompok. Dalam konteks penelitian ini, bentuk pengaruh yang dianalisis adalah 

sejauh mana penggunaan aplikasi Geogebra dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap kemampuan spasial matematis siswa. 

 

B. Definisi Operasional 

Penelitian ini menetapkan definisi operasional untuk setiap variabel yang diteliti, 

sehingga dapat menjadi pedoman dalam pelaksanaan penelitian secara terarah dan 

konsisten yaitu: 

1. Kemampuan spasial matematis merupakan kemampuan membayangkan, 

membanding, menduga, merotasikan, mengonstruksi, mempresentasikan, dan 

menemukan informasi dari stimulus visual dalam konteks ruangan. Adapun 

indikator-indikator dari kemampuan spasial matematis ialah: 1) Persepsi 

keruangan/spatial perception, 2) Visualisasi keruangan/spatial visualization, 

3) Rotasi pikiran/mental rotation. 4) Relasi keruangan/spatial relation, dan 5) 

Orientasi keruangan/spatial orientation. 

2. Aplikasi Geogebra merupakan media pembelajaran berbasis teknologi yang 

digunakan dalam pembelajaran matematika untuk membantu siswa 

memvisualisasikan objek-objek geometri secara dinamis dan juga membantu 

dalam menyelidiki sifat sifat suatu objek. 

3. Model PBL merupakan model pembelajaran yang digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan siswa. Hal ini dikarenakan model PBL 

menghadapkan siswa pada masalah dunia nyata. Langkah-langkah model PBL 
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yaitu orientasi terhadap masalah, organisasi belajar, penyelidikan individual 

maupun kelompok, pengembangan dan penyajian hasil penyelesaian masalah, 

dan analisis dan evaluasi proses penyelesaian masalah. 

4. Pengaruh merupakan suatu kekuatan yang mampu menstimulasi perubahan 

dalam pemikiran dan perilaku seseorang atau sekelompok orang. Jika 

kemampuan spasial matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan aplikasi Geogebra dengan model Problem Based Learning lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran hanya 

menggunakan model PBL, maka pembelajaran menggunakan aplikasi 

Geogebra dengan model Problem Based Learning memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan spasial matematis siswa. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kebanyakan siswa memiliki persepsi bahwa matematika merupakan mata pelajaran 

yang kompleks dan menantang untuk dipahami, tapi pada dasarnya matematika 

sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran matematika 

kebanyakan siswa sulit membayangkan suatu objek apabila objek tersebut diputar, 

dibalik atau sebagainya. Hal ini mempengaruhi kemampuan spasial matematis 

siswa dalam pembelajaran matematika khususnya materi geometri. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah aplikasi 

Geogebra dengan model PBL berpengaruh terhadap kemampuan spasial matematis 

siswa. Pembelajaran harus diubah, akan lebih baik jika siswa terlibat secara aktif 

dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran 

matematika khususnya materi bangun ruang dengan bantuan GeoGebra. Terdapat 

lima tahapan dalam pembelajarn menggunakan aplikasi Geogebra dengan model 

PBL. 

Tahap pertama yaitu orientasi terhadap masalah. Langkah awal yang dilakukan oleh 

guru adalah menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan dilaksanakan, 

menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan seperti buku, alat tulis, dan device 

untuk mengkases aplikasi Geogebra, dan juga membagi siswa ke dalam beberapa 
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kelompok. Kemudian guru memaparkan permasalahan kontekstual yang berkaitan 

dengan kehidupan nyata kepada siswa. 

Tahap kedua yaitu organisasi belajar. Siswa mulai dengan memahami terlebih 

dahulu permasalahan yang diberikan, yakni dengan mengidentifikasi informasi 

yang telah mereka kuasai serta langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk 

menyelesaikannya. Kegiatan ini bertujuan untuk mendorong siswa membangun 

pemahamannya sendiri dan menuangkannya ke dalam lembar kerja. Selain itu guru 

mengajarkan bagaimna cara membuat suatu bangun ruang sisi lengkung 

menggunakan Geogebra. 

Tahap ketiga yaitu penyelidikan individual maupun kelompok. Pada tahap ini siswa 

bersama dengan kelompoknya mengumpulkan berbagai informasi yang relevan 

terkait permasalahan yang telah disajikan dengan bantuan aplikasi Geogebra. Hal 

ini bertujuan agar siswa dapat membayangkan, menduga, menentukan, 

mengonstruksi, dan mempresentasikan suatu objek dalam pikiranya kedalam 

bentuk yang nyata atau gambar sehingga meningkatkan kemampuan spasial 

matematis siswa. 

Tahap berikutnya yaitu pengembangan dan penyajian hasil penyelesaian masalah. 

Siswa melakukan diskusi untuk membahas solusi atas permasalahan berdasarkan 

data dan informasi yang telah diperoleh kemudian menentukan opsi yang paling 

sesuai dalam menyelesaikan masalah tersebut. Siswa menilai kembali pendapat 

anggota kelompoknya dengan memberikan penjelasan, sehingga hasil yang kurang 

relevan dapat disingkirkan. Hal ini bertujuan agar Siswa dengan kemampuan 

spasial yang lebih tinggi dapat memberikan dukungan atau bimbingan kepada 

teman-temannya yang memiliki kemampuan spasial lebih rendah. 

Tahap yang terakhir yaitu analisis dan evaluasi proses penyelesaian masalah. Pada 

tahap ini siswa menentukan strategi yang diambil dalam permasalahan yang 

diberikan, kemudian menerapkannya sampai menemukan suatu penyelesaian. 

Setelah itu, guru dan siswa bersama-sama merefleksikan serta mengevaluasi proses 

pemecahan masalah yang telah dilakukan sehingga siswa mengetahui kesalahan-

kesalahan yang dilakukan 
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Berdasarkan uraian sebelumnya, langkah-langkah pembelajaran menggunakan 

aplikasi Geogebra dengan model PBL berperan dalam meningkatkan kemampuan 

spasial matematis siswa. Aplikasi ini dapat membatu siswa dalam membayangkan 

suatu objek sehingga dapat lebih mudah diterima oleh siswa. 

 

D. Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 8 

Bandar Lampung pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025 memperoleh 

materi matematika yang sama dan sesuai dengan kurikulum Merdeka. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir, hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Hipotesis Umum 

Pembelajaran menggunakan aplikasi GeoGebra dengan model PBL memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan spasial matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Kemampuan spasial matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan aplikasi GeoGebra dengan model PBL lebih tinggi daripada 

kemampuan spasial matematis siswa yang mengikuti pembelajaran hanya 

dengan menggunakan model PBL. 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Bandar Lampung pada semester genap 

tahun pelajaran 2024/2025. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa 

kelas IX SMP Negeri 8 Bandar Lampung, yang berjumlah 287 siswa dan tersebar 

dalam 10 kelas, yakni mulai dari kelas IX A hingga IX J sebagaimana tercantum 

dalam Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Distribusi Guru Matematika dan Rata-rata Nilai UTS Kelas IX SMP 

Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2024/2025 

No Guru Kelas Rata-Rata 

1 

A 

IX A 70,8 

2 IX B 64,1 

3 IX C 69,6 

4 IX D 64,7 

5 IX E 68,7 

6 

B 

IX F 69,9 

7 IX G 69,4 

8 IX H 63,8 

9 IX I 63,4 

10 IX J 70,3 

Sumber: Data SMP Negeri 8 Bandar Lampung 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster 

random sampling. Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan kelas yang dibimbing 

oleh guru yang sama, dengan tujuan agar siswa yang terlibat dalam penelitian 

memiliki pengalaman belajar yang serupa. Dalam hal ini seluruh kelas sampel 

diasuh oleh guru B.  Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan secara 
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acak melalui undian, dan hasilnya menunjukkan bahwa kelas IX G sebagai 

kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran menggunakan aplikasi 

Geogebra dengan model PBL, sedangkan kelas IX F sebagai kelompok kontrol 

yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL tanpa aplikasi Geogebra. 

 

B. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu 

(quasi-experiment) dengan posttest-only control group design. Pemilihan desain 

tersebut didasarkan pada hasil analisis kesamaan rata-rata nilai pretest kemampuan 

spasial siswa, yang disajikan dalam Tabel 3.2. dan perhitungan selengkapnya 

disajikan pada Lampiran D.5. 

 

Tabel 3.2 Hasil Uji Kesamaan Data Pretest Kemampuan Spasial Siswa 

Data Penelitian Banyak Siswa |𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| 𝒛𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan uji 

Data Pretest 

Kemampuan Spasial 

Siswa 

58 1 1,96 𝐻0 diterima 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa |𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| = 1  dan 

𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,96, karena |𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| < 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Oleh karena itu, data 

pretest kemampuan spasial matematis siswa yang belajar menggunakan aplikasi 

Geogebra dengan model PBL relatif sama dengan siswa yang memperoleh 

pembelajaran menggunakan model PBL tanpa aplikasi Geogebra. Dengan 

demikian, penelitian ini hanya menggunakan data akhir (posttest) kemampuan 

spasial siswa. Adapun posttest-only control group design dalam penelitian ini 

disajikan pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Posttest-Only Control Group Design 

Kelompok Perlakuan Posttest 

Eksperimen X1 O1 

Kontrol X2 O2 

Sumber: Sugiyono (2015: 112) 
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Keterangan 

O1 : Skor Posttest kemampuan spasial siswa kelompok eksperimen 

O2 : Skor Posttest kemampuan spasial siswa kelompok eksperimen 

X1 : Perlakuan menggunakan aplikasi Geogebra dengan model PBL 

X2 : Perlakuan dengan model PBL 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

akhir. Adapun uraian mengenai tahapannya sebagai berikut. 

 

1. Tahap Persiapan 

 

Kegiatan yang dilakukan adalah: 

a. Melakukan penelitian pendahuluan melalui observasi dan wawancara 

dengan guru mitra pada tanggal 23 Agustus 2024 guna memperoleh 

gambaran situasi sekolah, seperti jumlah siswa, kurikulum yang 

diterapkan, permasalahan terkait kemampuan spasial matematis siswa, 

serta metode pengajaran yang digunakan. 

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian dengan teknik cluster random 

sampling sehingga terpilih kelas IX G sebagai kelompok eksperimen dan 

IX F sebagai kelompok kontrol. 

c. Menetapkan materi yang diajarkan dalam penelitian yaitu bangun ruang sisi 

lengkung. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran beserta instrumen tes untuk mengukur 

kemampuan spasial siswa, yang disajikan dalam bentuk soal uraian. 

e. Mengkonsultasi instrumen penelitian dengan dosen pembimbing pada 17 

Februari 2025 dan guru mata pelajaran matematika di sekolah tersebut 

yaitu pada 21 Februari 2025. 

f. Melakukan validasi instrumen penelitian yaitu pada 21 Februari 2025. 

g. Melakukan uji coba instrumen tes di luar sampel yaitu pada 25 Februari 

2025 untuk mengetahui reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda 

instrumen tes. 
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2. Tahap pelaksanaan 

 

Kegiatan yang dilaksanakan adalah: 

a. Melaksanakan pretest pada tanggal 12 Maret 2025 di kelas IX G sebagai 

kelompok eksperimen dan kelas IX F sebagai kelompok kontrol. 

b. Melaksanakan pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan aplikasi 

Geogebra dengan model PBL, sedangkan di kelas kontrol pembelajaran 

dilakukan dengan model PBL tanpa aplikasi GeoGebra pada 26 Maret 

hingga 17 April 2025. 

c. Mengadakan posttest pada kelas kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

23 April 2025. 

 

3. Tahap akhir 

 

Kegiatan yang dilaksanakan adalah: 

a. Menganalisis data hasil pretest dan posttestt kemampuan spasial siswa dari 

kelas eksperimen yaitu kelas IX G dan kelas kontrol yaitu IX F. 

b. Mengolah dan menganalisis hasil data penelitian yang diperoleh dari 

masing-masing kelas serta menarik kesimpulan. 

c. Menyusun laporan hasil penelitian.  

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dari skor kemampuan 

spasial matematis siswa setelah diberi perlakuan. Data tersebut berasal dari hasil 

posttest yang diberikan kepada dua kelas sampel. Adapun metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah teknik tes. Tes ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi mengenai kemampuan spasial matematis siswa, baik pada kelompok 

yang mendapatkan pembelajaran menggunakan aplikasi Geogebra dengan model 

PBL, maupun pada kelompok yang hanya menggunakan model PBL tanpa aplikasi 

Geogebra. 
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E. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes untuk mengukur kemampuan 

spasial matematis siswa. Instrumen yang digunakan disusun dalam bentuk soal 

uraian materi bangun ruang sisi lengkung yang diberikan saat posttest di kedua 

kelas. Penyusunan tes kemampuan spasial matematis siswa disesuaikan dengan 

indikator kemampuan spasial matematis siswa dan indikator capaian pembelajaran 

yang digunakan. Adapun indikator kemampuan spasial yang digunakan dalam 

penelitian ini menurut Maeir (1998) yang disajikan pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Indikator Kemampuan Spasial 

No Indikator Kemampuan 

Spasial 

Pedoman Penskoran 

Keterangan Skor 

1 Mengamati suatu 

bangun ruang yang 

diletakkan pada posisi 

horizontal atau vertikal 

(Spatial Perception) 

Tidak menjawab apapun 0 

Menggambar bangun dengan unsur 

yang tidak lengkap dan jawaban salah 

1 

Menggambar bangun dengan unsur 

yang tidak lengkap dan jawaban benar 

atau sebaliknya 

2 

Menggambar bangun dengan unsur 

yang lengkap dan jawaban benar 

3 

2 Memutar benda dua 

dimensi dan tiga 

dimensi secara tepat dan 

akurat (Mental Rotation) 

 

Tidak menjawab apapun 0 

Memutar bangun tiga dimensi yang 

salah dan jawaban salah 

1 

Memutar bangun tiga dimensi dengan 

benar dan jawaban salah atau 

sebaliknya 

2 

Memutar banging tiga dimensi dengan 

benar dan jawaban benar 

3 

3 Menunjukkan aturan 

perubahan atau 

perpindahan penyusun 

suatu bangun baik tiga 

dimensi ke dua dimensi 

atau sebaliknya (Spatial 

Visualization) 

Tidak menjawab apapun 0 

Memberikan gambaran dari jaring-

jaring yang disediakan tetapi salah 

1 

Memberikan gambaran dari jaring-

jaring yang disediakan dengan benar 

2 

4 Memahami susunan dari 

suatu obyek dan 

bagiannya serta 

hubungannya satu sama 

lain (Spatial Relation) 

Tidak menjawab apapun 0 

Menggambarkan bangun yang benar 

dan bagian dari objek belum lengkap 

1 

Menggambarkan bangun yang benar 

dan bagian dari objek lengkap 

2 
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No Indikator Kemampuan 

Spasial 

Pedoman Penskoran Skor 
Keterangan 

5 Mengamati suatu benda 

dari berbagai keadaan 

(Spatial Orientation) 

Tidak menjawab apapun 0 

Menggambar bangun dari keadaan 

yang salah dan jawaban salah 

1 

Menggambar bangun dari keadaan 

yang salah dan jawaban benar atau 

sebaliknya 

2 

Menggambar bangun dari keadaan 

yang benar dan jawaban benar 

3 

Sumber: Maeir (1998) 
 

 

Agar data yang diperoleh berkualitas dan tepat sasaran, instrumen penelitian perlu 

memenuhi standar kelayakan tes, yang mencakup pengujian validitas, reliabilitas, 

daya pembeda, serta tingkat kesulitan. Adapun jenis uji yang diterapkan dalam 

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. 

 

1. Uji Validitas 

Validitas pada penelitian ini berfokus pada ketepatan alat ukur yang digunakan 

untuk menilai kemampuan spasial matematis siswa, sehingga validitas yang 

digunakan adalah validitas isi. Validitas isi dari instrumen tes kemampuan spasial 

matematis siswa dilihat dari kesesuaian isi tes dengan indikator kemampuan spasial 

yang telah ditentukan. Instrumen tes dalam penelitian ini dikatakan valid apabila 

soal-soalnya telah sesuai dengan indikator kemampuan spasial matematis yang 

ingin diukur. Tes sebelumnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk 

mendapatkan masukan dan arahan terkait kesesuaian soal dengan materi dan tujuan 

pembelajaran. Kemudian penilaian kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi dan 

kesesuaian penggunaan bahasa dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan oleh 

guru mitra dengan mengacu pada daftar cek (checklist).  

 

Hasil konsultasi dengan dosen pembimbing, instrumen tes perlu beberapa revisi. 

Soal nomor 2 sebaiknya direvisi dengan menambahkan pertanyaan tentang tinggi 

bangun dan pada soal tes nomor 4 sebaiknya direvisi dengan menyajikan gambar 

dari dokumentasi pribadi. Setelah merevisi beberapa soal tersebut, kemudian 
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instrumen tersebut divalidasi kepada guru mitra pada 21 Februari 2025. Sehingga 

diperoleh kesimpulan bahwa instrumen tes telah sesuai dengan aspek materi dan 

bahasa. Dengan demikian, instrumen tes dapat dikatakan valid jika dilihat dari 

validitas isi. Hasil validasi instrumen tes disajikan pada Lampiran C.1. 

 

Selanjutnya, dilakukan uji coba soal di luar populasi pada siswa harus telah 

mempelajari materi yang diujicobakan. Dikarenakan materi yang diujicobakan 

adalah materi siswa kelas IX maka instrumen tes diujicobakan pada siswa kelas X 

di SMA Negeri 1 Gedung Meneng. Pemilihan 26 siswa kelas X sebagai uji coba 

karena siswa tersebut telah mempelajari materi yang diujicobakan. Data uji coba 

kemudian diolah menggunakan Microsoft Excel untuk menganalisis reliabilitas, 

daya pembeda, dan tingkat kesukaran setiap butir soal. 

 

2. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara 

siswa kelompok atas dengan siswa yang kelompok bawah (Arikunto, 2018). Rumus 

yang digunakan untuk menghitung indeks daya pembeda menurut Sudijono (2015) 

adalah sebagai berikut. 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼𝐴
 

 

Keterangan : 

𝐷𝑃  : Daya pembeda soal uraian 

𝐽𝐴  : Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

𝐽𝐵  : Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

𝐼𝐴  : Skor maksimum butir soal yang diolah 

 

Kriteria untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda menurut Sudijono 

(2013:389) dapat dilihat dalam Tabel 3.5. 
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Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

0,71 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

0,41 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,21 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,01 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

−1,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Buruk 

Sumber: Sudijono (2013: 389) 

 

Butir soal yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai indeks daya pembeda 

yang berada pada kategori cukup, baik, hingga sangat baik. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa soal nomor 1 memiliki indeks daya pembeda sebesar 0,31 

(kategori cukup), soal nomor 2 sebesar 0,26 (kategori cukup), soal nomor 3 sebesar 

0,58 (kategori baik), dan soal nomor 4 sebesar 0,44 (kategori baik). Berdasarkan 

hasil tersebut, seluruh butir soal dinyatakan layak digunakan sebagai instrumen 

pengumpulan data. Rincian hasil perhitungan daya pembeda masing-masing soal 

dapat dilihat pada Lampiran C.3. 

 

3. Uji Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran suatu soal mengacu pada probabilitas peserta didik menjawab 

soal tersebut dengan benar pada level kemampuan tertentu, yang menjadi indikator 

apakah soal tersebut termasuk kategori mudah, sedang, atau sulit (Dewi dkk., 

2019). Menurut Sudijono (2015), perhitungan tingkat kesukaran suatu butir soal 

dapat dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑇𝐾 =
𝐽𝑇

𝐼𝑇
 

 

Keterangan : 

𝑇𝐾 : tingkat kesukaran suatu butir soal 

𝐽𝑇 : jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

𝐼𝑇 : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Kriteria untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda menurut Sudijono (2013: 

372) dapat dilihat dalam Tabel 3.6. 
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Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Kriteria 

0,00 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Mudah 

Sumber: Sudijono (2013: 372) 

 

Butir soal yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat kesukaran yang 

berada pada kategori sedang hingga sulit. Berdasarkan hasil analisis, soal nomor 1 

memiliki tingkat kesukaran sebesar 0,37 (kategori sedang), soal nomor 2 sebesar 

0,38 (kategori sedang), soal nomor 3 sebesar 0,35 (kategori sedang), dan soal nomor 

4 sebesar 0,29 (kategori sukar). Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh butir soal 

dinilai layak untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Rincian lengkap 

perhitungan tingkat kesukaran setiap soal disajikan pada Lampiran C.4. 

 

4. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas dalam suatu penelitian merujuk pada tingkat konsistensi hasil 

pengukuran dari suatu tes ketika dilakukan berulang kali pada subjek yang sama, 

baik dalam kondisi waktu, tempat, maupun oleh orang yang berbeda. Hasil yang 

diperoleh tetap serupa atau relatif stabil. Untuk menghitung koefisien reliabilitas 

instrumen, digunakan rumus Cronbach's Alpha sebagaimana dijelaskan oleh 

Sudijono (2015), yaitu sebagai berikut. 

𝑟11 =
𝑛

(𝑛 − 1)
(1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ) 

 

Keterangan : 

𝑟11 : Koefisien reliabilitas 

𝑛 : Banyaknya butir soal yang diujikan dalam tes 

∑ 𝑠𝑖
2 : Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item 

𝑠𝑡
2 : Varians total 

 

Koefisien reliabilitas pada penelitian ini diinterpretasikan berdasarkan pendapat 

Sudijono (2015) yang disajikan dalam Tabel 3.7. 
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Tabel 3.7 Interpretasi Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel 

𝑟11 < 0,70 Tidak reliabel 

Sumber: Sudijono (2015: 209) 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen dengan koefisien 

reliabilitas dengan kriteria reliabel. Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas, 

diperoleh hasil koefisien reliabilitas 𝑟11 = 0,79. Hal ini menunjukan bahwa 

instrumen yang digunakan reliabel dan dapat digunakan untuk mengumpulkan data. 

Rekapitulasi hasil uji coba disajikan pada Tabel 3.8 dan hasil perhitungan 

reliabilitas tes selengkapnya disajikan pada Lampiran C.5. 

 

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen 

No 

Soal 
Validitas 

Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Reliabilitas Kesimpulan 

1 

Valid 

0,31 0,37 

0,78 Layak digunakan 
2 0,26 0,38 

3 0,58 0,35 

4 0,44 0,29 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi hasil uji coba pada Tabel 3.7, butir-butir soal nomor 

1, nomor 2, nomor 3, dan nomor 4 layak digunakan untuk mengumpulkan data. 

Dengan demikian, terdapat empat butir soal yang digunakan sebagai instrumen 

kemampuan spasial, yaitu nomor 1, 2, 3, dan 4. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data menjadi salah satu langkah penting dalam pelaksanaan penelitian. 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk memperoleh informasi yang dapat dijadikan 

dasar dalam pengambilan keputusan serta untuk menguji kebenaran hipotesis yang 

telah dirumuskan. Data yang dianalisis dalam penelitian ini bersifat kuantitatif, 

berupa skor kemampuan spasial matematis siswa yang diperoleh setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan model PBL, baik dengan pemanfaatan aplikasi 

Geogebra maupun tanpa keterlibatan aplikasi tersebut. Dari tes kemampuan spasial, 
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diperoleh data berupa skor posttest setelah kedua sempel diberikan perlakuan 

berbeda. Sebelum melakukan uji statistika, perlu dilakukan uji prasyarat yakni uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji prasyarat ini bertujuan untuk memastikan 

apakah data posttest sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak dan apakah variansnya sama atau berbeda. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis uji yang digunakan seperti berikut. 

𝐻0 : Data posttest kemampuan spasial matematis siswa berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal 

𝐻1 : Data posttest kemampuan spasial matematis siswa berasal dari populasi 

yang tidak berdistribusi normal 

 

Menurut Sudjana (2005: 273), uji normalitas dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan : 

𝜒2 : chi-kuadrat 

𝑂𝑖 : frekuensi yang diamati 

𝐸𝑖 : frekuensi yang diharapkan 

𝑘 : banyaknya pengamatan 

Kriteria uji dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05, yakni terima 𝐻0 jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 𝜒(1−𝛼)(𝑘−3)

2 . Hasil perhitungan uji normalitas data posttest 

kemampuan spasial siswa disajikan pada Tabel 3.9. 

 

Tabel 3.9  Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kemampuan 

Spasial Siswa 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan Uji 

Eksperimen 13,02 7,815 Tolak 𝐻0 

Kontrol 12,16 7,815 Tolak 𝐻0 
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Berdasarkan Tabel 3.8 diperoleh bahwa 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, sehingga 𝐻0 diterima. Oleh karena itu, data hasil posttest 

kemampuan spasial siswa di kelas eksperimen maupun kontrol menunjukkan 

bahwa keduanya berasal dari populasi dengan distribusi yang tidak normal. Rincian 

perhitungan dapat dilihat pada Lampiran D.4. 

 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran data yang telah terkumpul 

dengan mempertimbangkan karakteristik distribusi dan varians data. Berdasarkan 

hasil perhitungan data posttest berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

maka pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistika yaitu uji Mann-Whitney 

U, hipotesis yang digunakan sebagai berikut. 

𝐻0: 𝑀𝑒1 =  𝑀𝑒2 (Median data posttest kemampuan spasial matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan aplikasi GeoGebra 

dengan model PBL tidak berbeda dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran hanya menggunakan model PBL). 

𝐻1: 𝑀𝑒1 >  𝑀𝑒2 (Median data posttest kemampuan spasial matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan aplikasi GeoGebra 

dengan model PBL lebih tinggi dari pada siswa yang mengikuti 

pembelajaran hanya menggunakan model PBL). 

 

Menurut Russefendi (1998), uji Mann-Whitney U dapat dihitung menggunakan 

rumus seperti berikut. 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈 − 𝜇𝑈

𝜎𝑈
 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈 −

𝑛1𝑛2

2

√𝑛1𝑛2(𝑛1 + 𝑛2 + 1)
12

 

Dengan, 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1+1)

2
− ∑ 𝑅1 dan 𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +

𝑛2(𝑛2+1)

2
− ∑ 𝑅2 
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Keterangan: 

𝑈 : nilai terkecil antara 𝑈1 dengan 𝑈2 

𝑈1 : uji u kelas eksperimen 

𝑈2 : uji u kelas kontrol 

𝑛1 : banyaknya siswa kelas eksperimen 

𝑛2 : banyaknya siswa kelas kontrol 

𝑅1 : ranking kelas eksperimen 

𝑅2 : ranking kelas kontrol 

    

Kriteria uji dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05, yakni terima 𝐻0 jika |𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| <

𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑧
(0,5−

1

2
𝛼)

 dalam hal lainnya 𝐻0 ditolak. 

 

Hasil uji hipotesis data posttest kemampuan spasial antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan media Geogebra pada model PBL dengan siswa yang 

hanya menggunakan model PBL tanpa media Geogebra disajikan pada Tabel 3.10 

dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.6. 

 

Tabel 3.10 Hasil Uji Hipotesis Data Posttest Kemampuan Spasial Siswa 

Data Penelitian Banyak Siswa |𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| 𝒛𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan uji 

Data Posttest 

Kemampuan Spasial 

Siswa 

58 4,28 1,96 𝐻0 ditolak 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh bahwa |𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| =

4,28  dan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,96, karena |𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak. Karena 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima maka dilakukan analisis lanjutan untuk mengetahui apakah 

kemampuan spasial matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 

kelas kontrol. Analisis lanjutan yang dimaksud menurut Russeffendi (1998) yaitu 

melihat data sampel mana yang rata-rata rank lebih tinggi disajikan pada Tabel 3.11. 

 

Tabel 3.11 Rata-Rata Rank Data Posttest Kemampuan Spasial Siswa 

Kelas Rata-Rata 

Eksperimen 38,98 

Kontrol 20,02 

 

Dengan demikian, kemampuan spasial siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan media Geogebra pada model PBL lebih tinggi daripada siswa yang 

hanya menggunakan model PBL tanpa media Geogebra.  



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kemampuan spasial matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran menggunakan aplikasi Geogebra dengan model PBL 

lebih tinggi daripada kemampuan spasial matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran hanya dengan menggunakan model PBL. Dengan demikian, 

pembelajaran menggunakan aplikasi Geogebra memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan spasial matematis siswa kelas IX SMP Negeri 8 Bandar Lampung 

semester genap tahun pelajaran 2024/2025. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat dikemukakan yaitu:  

1. Guru  

a. Penggunaan aplikasi Geogebra dengan model PBL baik untuk diterapkan 

dalam pembelajaran khusunya pada materi yang membutuhkan visualisasi 

objek. 

b. Memastikan semua siswa memiliki akses dan pemahaman dasar tentang 

penggunaan aplikasi Geogebra 

2. Peneliti lanjutan  

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi penerapan pembelajaran dengan 

menggunnakan aplikasi Geogebra dengan mengintegrasikannya ke dalam 

model pembelajaran lain. Selain itu, penelitian juga dapat mempertimbangkan 

kemampuan matematis lain yang mungkin dapat ditingkatkan.
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